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ABSTRAKSI

Ttltnn dori perrclititrtt irti tttt!rtk mory1*ttr s1rcsi/ikasi mutu p<)duk. opakah pnxlttk dulunr

lot da1nt diterima atuu tidak. l)emerik.yaan <lengan .sampling diharapkan mengefisietrkun hiaya,

tenagu dcot v,aktu. Melrxle patrcliticttt ittt dengart ob.rertt't.si dcm prcrktak secaru latrgsurtg

dilapangan. Dari pengmstulatt dqrt pengolahan data, daltctl disimpulkan hahu,a pemerik:;aan
normal, dan lemah Mll. Sl'l) l05l). kec'dcutot dupal tlilerinru.'lelcqti tnrtuk panerimcrctr ketul

hanyq 2 sampel sa.ja yang ditcrima. Dengan demikiatt. pihak pentsahaan nrerrylgttnukatr

penerimaan normal agar dotu sontpel ttiterinta. Pemerik.saatr .utmplittg.iarth lebih mcngttttlrtnghettt
daripatla .full in.spection, karena clalam .segi v'aklu, tetrugtr dart biaya dapal lehih nittimql.
.sehinggcr kelattcaratt pniltrksi clultu! tarjugtt.

Kata kunci : Sampling MIL STD 105D, Spesifikasi Produk

PENDAHULT]AN
Perusahaan merupakan sebuah

organisasi yang bersifal prut/it oriented
dengan adanya laba" perusahaan akan
melangsungkan kegiatan dengan lancar
(Wijayanti, 2003). Dengan demikian
setiap perusahaan harus menghasilkan
output yang dapat bersaing dengan
pesaingnya. Output yang dapat bersaing
adalah produk yang dapat mernberikan
kepuasan konsumen. Perusahaan yang
mengedepankan kualitas produk sebagai
parau-paru eksisnya perusahailn
akanmeraih keuntungan yang maksimal
dimata pelanggan atau pengguna.
Permasalahan yang ada di percetakan
Pustaka Baru, terjadi kecacatan pada
produk yang dihasilkan, akan taapi begitu
banyaknya produk yang dihasilkan maka
pemeriksaan produk rnemahan waktu,
biaya dan tenaga cukup besar. Oleh karena

itu bagairnana rnemedksa kualitas produk
yang begitu singkat dengan hasil yang
baik dan rnemberikan kepuasan pengguna.

Teknik sampling penerimaan merespon
permasalahan ini sebagai solusi
pemecahannya. Maka masalah dapat
dirumuskan bagaimana cara pemeriksaan
produk akhir dengan menggunakan teknik
sampling penerimaan agar dapat
memenuhi kepuasan pelanggan. Sarnplin"
penerimaan adalah pemeriksaan yang
dilakukan bertr"r.iuan untuk menentukan
diterima atau ditolaknya suatu produk
berdasarkan kecocokan dengan standar.
Maka dalam penelitian ini rnenggunakan
sampling penerimaan tunggal, penclitian
harrya pada produk akhir daliun tiap
hariny4 perhitungan perneriksaan
rneliputi petneriksaan nonnal, ketat, lernah
dan perencanaan sarnpling dengarr
mengunakan metode MIL Sl-D 105D,
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ketentuan tingkat kualitas yang diterima
2,5o/o.

DASAR TEORI
Kualitas

Kualitas adalah segala sesuatu yang

mernenuhi keinginan atau kebutuhan

pelanggan (Wijayanti, 2003). Manajemen

kualitas adalah suatu Pengaturan
bagaimana agar perusahaan daPat

meningkatkan produktivitasnya dalam
berproduksi dengan tetap menjaga

standart mutu itu sendiri. Manajemen

kualitas menurut ISO (lnternational
Standard Organitation) didefinisikan
manajemen kualitas adalah semua

aktivitas dari manajemen secara

keseluruhan yang menentukan kebijakan
kualitas, tujuan-tujuan dan tanggung
jawab, serta mengiplernentasikan melalui
alat-alat seperti perencanairn kualitas'
pengendalian kualitas, jarninan kualitas,
peningkatan kualitas (Gaspersz. 2001

dalam Wijayanti, 2003).
Mutu mer.ipakan karakteristik dari

spesifikasi yang ada pada produk sesuai

dengan permintaan konsumen. Mutu
mempunyai beberapa unsur dan ciri yang

spesifft yang terdiri dari beberapa sifat
atau dimensi (GasPersz, 2001,

Montgomery, alih bahasa Soejoti, 1993)

l. Fisik: panjang, berat, diameter,
tegangan. kekentalan.

2. Sensory'. ras4 PenamPilan, warn4
bentuk, model.

3. Orientasi waktu: keandalan,
kernampuan pelayanan, kernudahan
perneliharaan, ketePatan waktu
penyerahan produk.

4. Orientasi biaya: berkaitan dengan
dimensi biaya yang menggambarkan
harga atau ongkos yang harus

dibayarkan oleh konsumen.

Hal-hal yang menjadi faktor-faktor dalanr

mutu (Fe:;:enbaurn, I 989)
l. Marlet (pasar)
2. MoneS' (uang)
3. Managemenl (manajemen)

4. Man (mantsia)
5. Motivation(motivasi)
6. Material (bahan)
7. Machines and mechanizlion (mesin

dan nrekanisasi)
8. Modern rnfbrmatiott methods (metode

infonnasi tnodern)
9. Mounting Producl requirentent

(persyaratan proses Produksi )

Sampling
Sampling dapat didefinisikan

metode pengumPulan data Yang
dilakukan dengan cara mengamati seluruh

individu populasi sebagai obyek penelinan

(Wijayanti, 2003, Yarnit, 1998). Alasiur

digunakan sampling penerimaan (Yarnit.

1998, Ir4ontgomery. alih bahasa Soejoti-

l e93)
1. Sarnple bersifat homogen.
2. Apabila pengujian merusak.
3. Biaya pemeriksaan lengkap tinggi.
4. Apabila perneriksaanl00To secara

teknologi tidak mungkin, atau

memerlukan waktu lama.

5. Apabila tingkat kesalahan

pemeriksaan cukup tinggi, Yang
menyebabkan prorcntase unit rusak
yang lebih tinggi yang diloloskan
daripada yang akan terjadi dengan

menggunakan perencanaan sampling.
6. Apabrta peniual rnempunyai sejarah

kualitas yang istirnewa.
7. Apabila terdapat resiko tanggung

jawab produk yang cukuP serius
dan meskipun Proses Penjual
memuaskan, perlu pemantauan produk
terusrllencrus

Penerimaan Muru Produk Akhir Dengan Sampling - Suranto
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Dibandingkan dengan Pemeriksaan
lengkap. sampling Penerimaan
mernpunyai beberapa keunggulan, yaitu:
I. Biasanya lebih murah, karena

perneriksaan lebih sedikit.
2. Lebih sedikit penanganan terhadap

produk, iadi kerusakan berkurang.
3. Dapat diterapkan guna pengujian

merusak.
4. Lebih sedikit personil terlibat dalam

aktivitas pemeriksaan.
5. Sering kali sangat mengurangi besar

kesalahan perneriksaan.
6. produk yang rusak scring memberikan

rrrotivasi yang lcbih ktrat bagi penjual
turtuk meningkatkan kual i tas

7. Mengurangi biaya.
8. Kecepatan lebih besar
9. Cakupan lebih besar.
10. 'tingkat ketelitian lebih besar.

Disamping beberapa keunggulan,
sarnpling penerimaan jtrga mempunyain
kelemahan diantaranya: (Yamit, 1998,

N4onteomery. alih bahasa Soe.joti. 1993)
l. tseresiko menerima kotak yang jelek

dan n:enolak kotak yang baik.
2. Biasanya lebih sedikit informasi

tentang produk atau tentang proses

yang menghasilkan produk yang
ditimbulkan.

:i. Sampling penerimaan memerlukan
perencanaan dan dokumentasi
tentang prosedur samPling
perneriksaan. sedangkan pemeriksaan
I00 tidak

Sampling Tunggal
Perencanaan sampling tunggal

adalah prosedur memvonis kotak, dimana
sampel n unit dipilih secara random dari
kotak.. itu, dan kedudukan kotak akan
ditentukan berdasarkan infonnasi yang
dimuat dalam sampel itu. Misalnya bagi

perencanairn sampel tunggal bag sifat
akan terdiri dari sampel berukuran n dan

bilangan penerimaan c. Prosedurnya ahan

bekerja sebagai berikut: pilih n benda
secara random dari kotak, jika terdapat c

atau lebih sedikit yang cacat dalam sampel

itu, terima kotak, dan jika terdapat lebih
dari c benda yang cacat dalam sampel,

tolak kotak. Karena karakteristik kualitas
yang diperiksa adalah suatu sifat, tiap unit
dalam sampel dinilai apakah sesuai atau

tidak sesuai. Satu atau beberapa sifat dapat

diperiksa dalarn samPel Yang
sama;umumnya satu unit yang tak sesuai

spesifikasi pada suatu sifat atau tcbih

dikatakan sebagai unit yang rusak(cacat).
Prosedur ini dinarnakan perencanaan

sampling tunggal, karena kotak divonis
berdasarkan informasi yang dirnuat dalarn

satu sampel berukuran n (Montgonlery,
alih bahasa Soe.ioti, I993).

American Military Standard (MIL S-fD
r0sD)

't'he American Military Standard
dikembangkan sehingga pelneriksaan
yang ekonomis dari barang yang dibeli
oleh militer dapat diiarnin. Saat ini banyak
perneriksaan secara sampel menggunakan
MIL STD 105D, tetapi beberapa orang
segan menggunakahny4 disebabkan:
I . Standar ini menguntun.t'k rn

konsumen.
2. Cara mengatur pemeriksaan yang

tegas terlalu rumit dan menimbulkan
'kesulitan.

3. :Kondisi untuk pengubahan longgar
pemeriksaan kadang-kadang tcrialu
ketat.

4. Resiko konsutnen dengan longgar
paneriksaan terlalu besar.
Pemeriksaan ini merupakan

pemeriksaan sampel yang diatur

.htrnol Ilnriah'lbknik Indu.slri, Llol. 02, No.02. l)csemhar 2003, 51 - 60
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karakteristiknya adalah bahwa keketatan
perneriksaan dianu sesuai dengan mutu
produk yang diajukan untuk pemriksaan
dan untuk merangsang penerapan sistem
pengendalian mutu terpadu kepada
penjual. Untuk tujuan ini batas mutu
diatur sesuai dengan tingkat mutu yang
diterima (Acceptahle Quality Level :
AQL). AQL (Acceptable Quality Level)
adalah batas atas persen cacat yang dapat
diterima dengan mernuaskan dalam hal
rata-rata proses produksi. Keketatan
perneriksaan dinilai sebagai normal,
dilonggarkan atau diketatkan (lshikawa
1988, dalam Wijayanti, 2003).

MIL STD l05D adalah himpunan
pola sampling; dengan demikian itu
merupakan s-istem sampling penerimaan.
Standar ini mernberikan tiga jenis
sampling; sampling tunggal, sanpling
gand4 sampling darab. Bagi tiap jenis
perencan.um sampling, dibuat ketenruan
apakah perneriksaan normal, pemeriksaan
ketat, atau pemeriksaan lemah.
Pemeriksaan norrnal digunakan pada awal
aktivitas pemeriksaan. Pemeriksaan ketat
diadakan apabila sejarah kualitas penjual
baru-baru ini memburuk. Perqyaratan
penerimaan kotak dengan perneriksaan
ketat lebih keras daripada dengan
perneriksaan normal. Perneriksaan lernah
diadakan apabila sejarah kualitas penjual
baru-baru ini baik luar biasa. Ukuran
sampel yang digunakan dalam
pemeriksaan lemah lebih kecil daripada
perneriksaan normal. Titik utama yang
penting dari MIL STD I05D adalah
tingkat kualitas yang dapat diterima
(TKT). Standar didaftar menurut urutan
TKT. Jika standar digunakan .- untuk
perencanaan persen cacat, TKT mersntang
dari 0,10% ke l0%. Untuk perencanaan
cacat perunit, ada tambahan sepuluh TKT

yang naik sarnpai 1000 cacat per 100 unit.
Harus dicatat bahwa unttrk tingkat TKT
yang lebih kecil, perencanaan sampling
yang sarna dapat digunakan tultuk
mengendalikan bagian cacat per unit
(Montgomery, alih bahasa Soejoti, 1993)

Ukuran sampel yang digunakan
dalam MIL Sm l05D ditentukan oleh
ukuran kotak dan oleh pemeriksaan
tingkat perneriksaan. Tingkat II ditunjuk
sebagai normal. Tingkat I mernerlukan
sekitar setengah banyak perneriksaan
tingkat ll, dan harus digunakan apabila
diperlukan lebih banyak pernbedaan.
Tingkat lll memerlukan sekitar dua kali
sebanyak pemeriksaan tingkat ll. dan
harus digunakan apabila diperlukan lebih
banyak pembedaan. Perubahan prosedur
antara pemeriksaan normal, ketat, lemah
di.jelaskan dibawah ini :

l. Normal ke ketat: Apabila
pemeriksaan normal sedang berjalan.
pemeriksaan ketat diadakan jika dua
dari lima kotak berturutan telah
ditolak pada penyerahan "slinya.2. Ketat ke normal: Apabila
perneriksaan ketat sedang berjalan,
pemeriksaan normal akan diadakan
jika lima kotak atau kantong yang
bernrrutan diterima pada pemeriksaan
aslinya.

3. Normal ke lemah: Apabila
pemeriksaan normal sedang berjalan,
pemeriksaan lemah akan diadakan
apabila semua empat syarat berikut
dipenuhi.
a. Sepuluh kotak sebelumnya pada

perneriksaan nonnal, dan tidak
ada kotak yang telah ditolak pada
pelneriksaan asli.

b. Banyak cacat keseluruhan dalam
sampel dari sepuluh kotak

Penerimaan Mutu l)rod* Akhir Dengan Sampling - Surailto
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sebelumnya kurang dari atau sama

dengan banyak Yang daPat diPakai.

c. Produksi Pada tingkat tetap;
yakni tidak ada kesulitan seperti
kerusakan mesin, kekurangan

bahan.
d. Perneriksaan lemah diPandang

disenangi oleh Petugas Yang
bertanggung jawab untuk
sampling.

4. Lemah ke normal: APabila
pemeriksaan lernah sedang berjalan'
pemeriksaan normal diadakan jika
salah satu dari empat syarat dipenuhi.

a. Kotak atau kantong ditolak.
b. Apabila Prosedur samPling

berakhir dengan kriteria
penerimaan atauPun Penolakan
belum diPen-uhi, kotak atau

kantong diterima tetaPi

pemeriksaan normal diadakan
kernbali mulai dengan kotak
berikutnya

c. Produksi tidak
terlambat.

teratur atau

d. Syarat-syarat lain yang menuntut
pemeriksaan normal diadakan.

Penghentian pemeriksaan: Dalam

keadaan sepuluh kotak berturutan
tetap pada perneriksaan ketat,

pemeriksaan dengan ketentuan MIL
STD l05D harus dihentikan, dan

harus diambil tindakan pada tingkat
penjual untuk meningkatkan kualitas
kotak yang diserahkan.

METODOLOGI
Pengumpulan data dilakukan

dengan cara observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
Metode analisis data yang digunakan

adalah analisis pemeriksaan sarnpling

MIL STD IO5D.
Prosedur tnenggunakan MIL STD

l05D:
r. Pilih TKT.
2. Pilih tingkat perneriksaan.

3. Tentukan ukuran kotak.
4. Cari huruf kode ukuran sampel yang

sesuai dari tabel.
5. Tentukan jenis Perencan&rl

sampling yang sesuai untuk
digunakan (tunggal).

6. Masukkan ke tabel Yang sesuai

untuk mendaPatkan jenis
perencanzum yang akan digunakan.

7. Tentukan perencanaan pemeriksaan
nonnal dan lernah Yang sesuai

untuk digunakan apabila diperlukan.
5.

HASIL PENELITIAN

Tabel-1. Jumlah Buku Yang Diproduksl
Hari kedatangan Buku LKS 6uah)

I I Asustus 2003 3000

2.. 5 Asustus 2003 2000

3. l0 Aeustus 2003 t000

4 15 Asustus 2003 r 500

5. 20 Aqustus 2003 2000

6. 25 Aeustus 2003 I 250

7 28 Asustus 2003 I 250

.lurnul tlmiah't eknik Industri, I'ol. 02, Ntt. 02, l)esemher 2003, 51 - 60
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Pengambilan Sampel Pemeriksaan Umum Tingkat II
buku LKS

S

}.ETAT

80

r2-s ! rzs
K t25

t25 I rzs
i_ r25 i t25 .50

Catatan : Spesifikasi caca! jika buktr mengalami sobek pada cover maupun
halaman, warna buku yang tidak sesuai stand ar. dan jumlah isi serta design.

Hasil Pemeriksaan Buku Dengan Lenratt, TKT 2.5% (MIL STD I0SD)

Hasil Pemerilaaan Buku Dengan Normal, TKT 2.5oh (MIL STD IOSD)
Tabel4. Pemeriksaan normal buku LKS

125

125

80

l2s

Tabel 3. Pemeriksaan l-,emah buku LKS
No Uknran sampel Kecacatan Bilargan i Bilangan

oenerimaen I nernlnLnt
Kesimpulan

3000 5 7 8

2. 2000 3 5 (t drterima
3. 1000 7 I diterima
4 I 500 718 diterima
5 2000 4 7 I

I 8 diterima
6. 1250 -1

--i-----f-8
ditcnma

7 t250 4 7L_8 diterima

No Uliuran sampel Kecacatan Bilangan I Bilangan
pcncrimaarr pcEolaksn

Kesimpulan

3000 5 5 6 diterima
2. 2000 5 6 ditcrinra
3 ! 000 3 4 diterima
4. t500 5 -5 6 ditcrinra
5. 2000 4 5 6 diterima
ty

7
l?t9 -.
t2_s0

.:1

4 5

,(t
(r

ditcrinra

ditcrinra
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Hasil Pemeriksaan Buku Dengan Ketat Tl{f 2.5yo (MIL STD f 05D)
Tabel 5. Pemeriksaan Ketat buku LKS

No Uf,'uran sanpel Bilangan
nenerimaan

BiI4gan
nenolafsn

Kesimpulan

3000 5 3 6 Di tolak
2 2000 .5 3 6 Diterima

3. t000 3 2 5 D tolak

4 r500 5 3 6 Di tolak

5. 2000 4 5 6 Di tolak
6. r250 J J 6 Diterima
7. l2_s0 4 3 6 D rolak

KESIMPULAN
Dari pengumpulan dan pengolahan

dat4 dapat disimpulkan bahwa
pemeriksaan normal, dan lemah MIL
STD 105D, kecacatan dapat diterima
Tetapi untuk penerimaan ketat hanya 2
sampel saja yang diterima. Dengan
demikian pihak perusah&m menggunakan
penerimaan normal agar data sample
diterima. Pemeriksaan sampling jauh lebih
menguntungkan daripada .full inspection,
karena dalam segi waktu, tenaga dan biaya
dapat lebih minimal, sehingga kelancaran
produksi dapat terj aga.
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